
Modul Setting Mikrotik
dan 

Implementasi Load Balancing 
Menggunakan 2 ISP 

(Internet Service Provider)



Setting Mikrotik

Reset Mikrotik

User Name : admin

Password   :…….(kosong)

Pilih Connect



Pilih SYSTEM kemudian RESET CONFIGURATION



RESET CONFIGURATION



Beri Nama Interface

Ether1 (Input Internet)

Ether 2 (Output Internet 1) 



Hasil penggantian Nama Ether 1 dan Ether 2



Supaya mikrotik dapat ip otomatis dari perangkat lainnya 

atau asal sumber internet(modem).



Berhasil dapat ip otomatis dari perangkat lainnya 

atau asal sumber internet (modem).



Setting Firewall - Nat - Masquerade supaya ip lokal 

mendapatkan akses internet.



Masquerade



Beri Ip Address otomatis ether 2(Ouput Internet1)/ DHCP Server, 

dari sisi pengguna dapat ip address otomatis.



Hasil setting DHCP Server Ether 2 untuk Ip Address Otomatis



Kemudian Pilih Ip-DHCP Server-DHCP-DHCP Setup kemudian pilih ether2 

yang akan dijadikan pengalamatan Ip Address Otomatis dari sisi pengguna.



Hasil akhir DHCP Server di Ether 2



Klik 2 kali pada ether 2, kemudian dicentang Always Broadcast dan Add 

Arp For Leases.



Reboot mikrotik atau restart. Pilih System-Reboot.



Dari sisi klien atau pengguna sudah berhasil



Dari sisi klien atau pengguna sudah berhasil. Kita tes ping ke 

google.com



Dari sisi klien atau pengguna sudah berhasil. Kita tes tracert 

google.com.



Setting Ip Gateway ISP 1

Pilih Menu di Mikrotik IP >> Address

Isi Address 192.168.18.2/24

Network 192.168.18.0.1

Interface ether1 (Isp 1)



Setting Ip Gateway ISP 2

Pilih Menu di Mikrotik IP >> Address

Isi Address 192.168.18.3/24

Network 192.168.18.0.1

Interface ether2 (Isp 2)



Setting NAT untuk ISP 1 dan ISP 2

Pilih Menu di Mikrotik IP >> Firewall >> NAT



Setting NAT untuk ISP 1 dan ISP 2

Pilih Menu di Mikrotik IP >> Firewall >> NAT >> Tekan 

Tanda +

Isikan Out Interface untuk ether 1 (Isp 1)

                                untuk ether 2 (Isp 2)

ether 1 (Isp 1)

                                
ether 2 (Isp 2)



Setting Mangle
Pilih Menu di Mikrotik IP >> Firewall >> Mangle >> Klik Tanda +



Mangle ISP 1 (Mark Connection)



Mangle ISP 2 (Mark Connection)



Mangle ISP 1 (Mark Routing)



Mangle ISP 2 (Mark Routing)



Routing Gateway ISP 1 dan ISP 2
Pilih Menu di Mikrotik IP >> Routes >> Klik Tanda +

Isikan Gateway masing – masing ISP 1 dan ISP 2.



Pisahkan Gateway ISP 1
Pilih Menu di Mikrotik IP >> Routes >> Klik Tanda +

Isikan Gateway 

Isikan Distance 1

Isikan Routing Mark ISP 1



Pisahkan Gateway ISP 2
Pilih Menu di Mikrotik IP >> Routes >> Klik Tanda +

Isikan Gateway 

Isikan Distance 1

Isikan Routing Mark ISP 2



Hasil Speed Tes untuk Load Balancing 2 ISP

 (Internet Service Provider)



Hasil Speed Tes untuk Load Balancing 2 ISP

 (Internet Service Provider)



Hasil Speed Tes untuk Load Balancing 2 ISP

 (Internet Service Provider)
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